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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait evaluasi 

aktivitas pengendalian dalam rangka meminimalkan biaya pada siklus pembelian 

Becky’s Brunch & Dine di masa pandemi Covid-19, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yang didapatkan sesuai dengan identifikasi masalah yang telah 

dicantumkan pada bab sebelumnya sebagai berikut: 

1. Aktivitas di siklus pembelian yang dilakukan oleh Becky’s Brunch & Dine adalah 

sebagai berikut: 

a. Pada tahap pemesanan barang, bagian ordering akan memeriksa jumlah fisik 

barang maupun jumlah barang di balance akhir dokumen Rekap In-Out 

sebelum melakukan pemesanan barang yang bersifat umum, sedangkan untuk 

barang yang bersifat spesifik dibutuhkan oleh divisi Kitchen/Bar, bagian 

ordering akan memeriksa permintaan masing-masing divisi Kitchen/Bar itu 

dari Buku Order sebelum melakukan pemesanan barang ke pemasok. 

Kemudian bagian ordering akan mengkomunikasikan pemesanan barang 

yang hendak dilakukan itu secara verbal kepada bagian purchasing, lalu 

melakukan pemesanan barang tersebut kepada pemasok via pesan tertulis 

(chat) melalui handphone, tidak menggunakan dokumen Purchase Order.  

b. Pada tahap penerimaan barang, bagian ordering akan memeriksa barang dari 

pemasok serta membandingkannya dengan salinan faktur dan bukti 

pemesanan barang (chat antara bagian ordering dengan pemasok di 

handphone). Ketika bagian ordering sedang tidak hadir di Becky’s Brunch & 

Dine maka perwakilan divisi Kitchen/Bar dapat menerima dan memeriksa 

barang dari pemasok. Apabila ada kesalahan dalam hal kuantitas maupun 

kualitas, orang yang memeriksa barang akan mencoret kesalahan itu pada 

salinan faktur dan surat jalan dari pemasok lalu menandatangani salinan 

faktur dan surat jalan dari pemasok. Setelah itu bagian ordering mencatat 

barang yang diterima ke dalam dokumen elektronik Pengeluaran juga meng-
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update data dalam dokumen elektronik Rekap In-Out yang berfungsi sebagai 

kartu stok di Becky’s Brunch & Dine. Jika ada barang yang diretur, sebagian 

besar pemasok tidak memberikan dokumen perbaikan meskipun ada 

beberapa yang memberikan surat persetujuan retur, sedangkan pihak Becky’s 

Brunch & Dine tidak membuat dokumen apapun. 

c. Pada tahap persetujuan tagihan pemasok, bagian purchasing akan menerima 

tagihan berupa faktur asli dari pemasok. Bagian purchasing akan 

membandingkan tagihan itu dengan dokumen-dokumen terkait seperti 

salinan faktur yang sudah disesuaikan dengan hasil pemeriksaan barang, serta 

surat jalan dan surat persetujuan retur jika ada, namun tidak membandingkan 

dengan bukti pemesanan barang. Jika sudah sesuai, bagian purchasing akan 

menyetujui tagihan dengan memberikan tanda tangan kemudian menyimpan 

faktur asli tersebut. 

d. Pada tahap pengeluaran uang kas, bagian purchasing akan merekap tagihan-

tagihan yang akan jatuh tempo pada tanggal pembayaran di Becky’s Brunch 

& Dine dengan membuat dokumen Pengajuan Pembayaran dan Rincian 

Pembayaran, kemudian menyerahkannya kepada manajer keuangan beserta 

dokumen-dokumen pendukung yang terkait. Manajer keuangan memeriksa 

data dalam dokumen Pengajuan Pembayaran dan Rincian Pembayaran 

dengan dokumen-dokumen terkait dari tahap-tahap sebelumnya. Jika jumlah 

pada dokumen-dokumen itu sudah sesuai maka manajer keuangan akan 

menandatangani dokumen Pengajuan Pembayaran dan mengirimkan uang ke 

rekening bagian purchasing. Selanjutnya bagian purchasing akan melakukan 

pengeluaran uang kas untuk membayar tagihan ke masing-masing pemasok 

lalu mencatat tagihan yang sudah dibayar di dalam dokumen Pengeluaran. 

Bukti pembayaran tagihan pemasok akan diserahkan kepada manajer 

keuangan di akhir bulan. 

2. Aktivitas pengendalian di siklus pembelian yang dilakukan oleh Becky’s Brunch 

& Dine dinilai masih belum cukup memadai, yang ditunjukkan dengan hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Adequate separation of duties pada tahap-tahap siklus pembelian di Becky’s 

Brunch & Dine belum dijalankan dengan baik. Terjadi perangkapan fungsi 
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oleh bagian ordering, yaitu menjalankan fungsi recording dan custody di 

tahap pemesanan barang serta fungsi authorization, recording, dan custody di 

tahap penerimaan barang , yang menimbulkan risiko dilakukannya 

kecurangan oleh bagian ordering seperti melakukan manipulasi data dalam 

dokumen terkait penerimaan barang dan melakukan pencurian barang. Selain 

itu, terjadi perangkapan fungsi oleh bagian purchasing, yaitu menjalankan 

fungsi authorization, recording, dan custody pada tahap persetujuan tagihan 

pemasok serta fungsi recording dan custody di tahap pengeluaran uang kas, 

sehingga menimbulkan risiko terjadinya kecurangan seperti manipulasi data 

dalam dokumen terkait persetujuan dan pembayaran tagihan, serta melakukan 

pencurian uang kas. 

b. Proper authorization of transactions and activities belum dijalankan dengan 

baik pada beberapa tahap siklus pembelian Becky’s Brunch & Dine. Otorisasi 

atas transaksi pemesanan barang hanya dilakukan secara verbal atau kadang 

tidak dilakukan oleh bagian purchasing kepada bagian ordering, 

menyebabkan bagian ordering dapat memesan barang secara sembarang yang 

sebenarnya tidak diperlukan oleh Becky’s Brunch & Dine. Pada tahap 

penerimaan barang, tidak diperlukan otorisasi untuk divisi Kitchen/Bar 

menggantikan bagian ordering menerima barang dari pemasok, sehingga 

dapat menyebabkan Becky’s Brunch & Dine menerima barang yang salah atau 

tidak dipesan. Selain itu, bagian purchasing dapat langsung menyetujui 

tagihan pemasok jika sudah diperiksa kesesuaiannya dengan dokumen-

dokumen terkait tagihan itu, sehingga berisiko bagian purchasing sengaja 

menyetujui tagihan fiktif. Pada tahap pengeluaran uang kas, bagian 

purchasing membutuhkan otorisasi manajer keuangan agar manajer keuangan 

mengirimkan uang ke rekening bagian purchasing, namun tidak ada otorisasi 

ketika uang dari rekening bagian purchasing akan dikeluarkan ke masing-

masing pemasok, sehingga menimbulkan risiko bagian purchasing melakukan 

pencurian uang kas, misalnya dengan mengirimkan uang itu ke rekening lain 

yang bukan rekening pemasok. 

c. Adequate documents and records belum digunakan pada sebagian besar 

tahap-tahap siklus pembelian Becky’s Brunch & Dine. Buku Order dan 
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Logbook Becky’s Brunch & Dine tidak mencatat informasi penting seperti 

nomor permintaan, pembuat, dan penyetuju permintaan barang, yang 

menyebabkan permintaan barang sulit ditelusuri serta tidak jelasnya pihak 

yang bertanggung jawab melakukan permintaan barang. Pemesanan barang ke 

pemasok tidak menggunakan dokumen Purchase Order, sehingga informasi 

seperti nomor pemesanan barang, harga satuan yang disepakati, pembuat dan 

penyetuju pemesanan barang, serta persetujuan dari pihak pemasok tidak 

diperoleh. Becky’s Brunch & Dine tidak membuat dokumen Receiving Report 

secara khusus, sehingga tidak memperoleh informasi pihak yang melakukan 

dan menyetujui penerimaan barang, menyebabkan pertanggungjawaban 

dalam penerimaan barang menjadi tidak jelas. Becky’s Brunch & Dine juga 

tidak membuat dokumen ketika melakukan retur ke pemasok sehingga 

berisiko pemasok memberikan tagihan atas barang yang sudah diretur. Pada 

saat menyetujui tagihan pemasok, dokumen yang digunakan belum memadai 

karena Becky’s Brunch & Dine tidak memiliki dokumen Purchase Order dan 

Debit Memo untuk dibandingkan dengan tagihan pemasok. Pada tahap 

pengeluaran uang kas, dokumen Pengajuan Pembayaran dan Rincian 

Pembayaran tidak memberikan informasi mengenai nomor dokumen-

dokumen terkait dengan pembayaran ke masing-masing pemasok, sehingga 

menimbulkan risiko manajer keuangan menyetujui pembayaran yang lebih 

besar akibat ada kecurangan yang dilakukan oleh bagian purchasing dalam 

mengajukan pembayaran. Bagian purchasing juga tidak membuat dokumen 

sebagai bukti bahwa pembayaran ke pemasok telah dilakukan sehingga 

manajer keuangan tidak dapat memeriksa apakah uang yang diberikan kepada 

bagian purchasing sudah dibayarkan kepada pemasok dengan tepat. 

d. Physical control over assets and records pada tahap-tahap siklus pembelian 

di Becky’s Brunch & Dine belum dijalankan dengan baik. Buku Order dan 

Logbook bisa dibawa oleh masing-masing divisi Kitchen/Bar sehingga 

menimbulkan risiko buku itu hilang atau diakses oleh orang yang tidak 

berwenang. Dokumen-dokumen fisik yang digunakan dalam siklus pembelian 

belum disimpan di dalam lemari terkunci juga ruangan terkunci, sehingga 

menimbulkan risiko dokumen-dokumen fisik itu hilang. Akses ke dokumen 
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elektronik belum dibatasi secara memadai, yaitu masih bisa diakses oleh 

bagian ordering dan bagian purchasing di luar jam kerja dan melalui 

elektronik pribadi, menyebabkan risiko data diubah atau dimanipulasi oleh 

bagian ordering maupun bagian purchasing. Pengamanan atas fisik barang di 

gudang juga belum memadai karena gudang dapat dimasuki oleh semua 

karyawan Becky’s Brunch & Dine. Staf divisi Kitchen/Bar dapat mengambil 

sendiri barang yang diperlukan, sehingga berisiko terjadinya pengambilan 

barang yang tidak disertai pencatatan. 

e. Independent checks on performance pada tahap-tahap siklus pembelian di 

Becky’s Brunch & Dine belum dijalankan dengan baik. Pemeriksaan yang 

dilakukan pada tahap pemesanan dan penerimaan barang masih dilakukan 

oleh bagian yang terlibat itu sendiri. Data dari dokumen fisik yang disalin ke 

dalam dokumen elektronik juga tidak diperiksa oleh pihak yang berbeda 

dengan yang memasukkan data tersebut, terutama dokumen Rekap In-Out. 

Data dalam dokumen Pengeluaran yang dimasukkan oleh bagian ordering 

akan diperiksa oleh bagian purchasing ketika bagian purchasing akan 

memasukkan data di tahap persetujuan tagihan pemasok, sedangkan bukti 

pembayaran tagihan yang dicatat ke dalam dokumen Pengeluaran diperiksa 

oleh manajer keuangan di akhir bulan saja. Tidak dilakukannya pemeriksaan 

independen menyebabkan terjadinya risiko kesalahan tidak diketahui dengan 

segera, serta membuka peluang dilakukannya kecurangan oleh berbagai pihak 

terutama yang memiliki fungsi rangkap seperti bagian ordering dan bagian 

purchasing. 

3. Rekomendasi aktivitas pengendalian di siklus pembelian yang dapat dilakukan 

oleh Becky’s Brunch & Dine untuk membantu meminimalkan biaya di siklus 

pembelian pada masa pandemi Covid-19 maupun setelah pandemi Covid-19 

berakhir adalah sebagai berikut: 

a. Menerapkan adequate separation of duties dengan menugaskan seseorang 

sebagai bagian gudang dan seseorang sebagai bagian kasir. Ditugaskannya 

bagian gudang akan memisahkan fungsi recording dan custody yang semula 

dijalankan oleh bagian ordering. Bagian gudang bertugas menjaga barang 

secara fisik, sedangkan bagian kasir bertugas memegang uang kas secara, 
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namun bagian gudang maupun kasir tidak diberikan hak otorisasi juga akses 

ke dokumen dan catatan. Pemisahan fungsi ini dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh bagian ordering, yaitu manipulasi 

dokumen dan catatan untuk melakukan pencurian barang, serta mencegah 

bagian purchasing memanipulasi dokumen dan catatan untuk melakukan 

pencurian uang kas. Dengan demikian, Becky’s Brunch & Dine tidak 

mengalami tambahan biaya akibat pembelian barang lebih banyak karena 

barang itu dicuri oleh bagian ordering, juga tidak mengalami tamabahan biaya 

akibat membayar tagihan pemasok yang salah atau fiktif karena uang kas itu 

diambil untuk keuntungan pribadi bagian purchasing. Dengan begitu Becky’s 

Brunch & Dine dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan dalam siklus 

pembelian di masa pandemi Covid-19 ini. 

b. Menerapkan proper authorization of transactions and activities pada berbagai 

tahap siklus pembelian Becky’s Brunch & Dine. Pada tahap pemesanan 

barang, diperlukan otorisasi dari bagian gudang dan bagian purchasing 

sebelum melakukan pemesanan barang ke pemasok agar bagian ordering 

tidak bisa memesan barang yang tidak diperlukan oleh Becky’s Brunch & 

Dine. Pada tahap penerimaan barang, diperlukan otorisasi dari bagian 

ordering agar bagian gudang tidak menerima barang yang salah atau tidak 

dipesan. Ketika menyetujui tagihan pemasok, bagian purchasing memerlukan 

otorisasi berupa dokumen Receiving Report agar bagian purchasing hanya 

menyetujui tagihan yang barangnya sudah diterima. Ketiga otorisasi ini 

membantu Becky’s Brunch & Dine tidak mengalami tambahan biaya untuk 

membayar barang yang sebenarnya tidak diperlukan dan digunakan Becky’s 

Brunch & Dine. Ketika mengeluarkan uang kas untuk membayar tagihan ke 

masing-masing pemasok, bagian kasir memerlukan otorisasi dari manajer 

keuangan agar bagian kasir tidak melakukan pembayaran ke rekening lain atau 

dalam jumlah yang tidak sesuai dengan tagihan pemasok. Dengan demikian, 

biaya yang dikeluarkan Becky’s Brunch & Dine di siklus pembelian pada 

masa pandemi ini dapat menjadi minimal, karena biaya yang dikeluarkan 

adalah biaya yang seharusnya dikeluarkan saja dan memberikan manfaat bagi 

Becky’s Brunch & Dine. 
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c. Menggunakan adequate documents and records pada berbagai tahap siklus 

pembelian Becky’s Brunch & Dine, yaitu dengan memperbaiki format dalam 

Buku Order, Logbook, dokumen Pengajuan Pembayaran dan Rincian 

Pembayaran, serta membuat dokumen Purchase Order, Receiving Report, 

Purchase Return, Debit Memo, dan Bukti Pembayaran. Buku Order maupun 

Logbook harus dilengkapi dengan informasi nomor permintaan, pembuat dan 

penyetuju permintaan agar staf divisi Kitchen/Bar tidak bisa sembarang 

meminta barang yang sebenarnya tidak digunakan untuk kepentingan Becky’s 

Brunch & Dine. Dokumen Pengajuan Pembayaran dibuat lebih sederhana, 

sedangkan dokumen Rincian Pembayaran dilengkapi dengan informasi 

tanggal jatuh tempo serta nomor dokumen-dokumen terlibat agar manajer 

keuangan dapat menelusuri pengajuan pembayaran ke masing-masing 

dokumen yang terlibat untuk melihat kesesuaian data dan jumlah yang diminta 

bagian purchasing, serta mengetahui jika ada kesalahan disengaja maupun 

tidak sengaja yang dilakukan oleh bagian ordering, purchasing, gudang, 

maupun kasir. Penggunaan dokumen dan catatan yang direkomendasikan ini 

membantu Becky’s Brunch & Dine menghindari risiko membayar tagihan 

dengan harga yang lebih mahal dari harga kesepakatan dengan pemasok di 

awal pemesanan barang, membayar tagihan atas barang yang tidak dipesan 

atau sudah diretur, serta membayar tagihan pemasok lebih dari 1 kali, sehingga 

Becky’s Brunch & Dine dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan dalam 

siklus pembelian pada masa pandemi Covid-19 ini. 

d. Menerapkan physical control over assets and records dengan menyimpan 

dokumen-dokumen fisik yang digunakan ke dalam map atau tempat terpisah 

untuk dokumen-dokumen terkait tagihan yang sudah lunas dan belum lunas 

dibayar, lalu menyimpannya di dalam lemari terkunci, sedangkan buku Order 

dan Logbook harus selalu disimpan di gudang untuk mencegah risiko 

dokumen atau buku itu hilang maupun diakses oleh orang yang tidak 

berwenang. Becky’s Brunch & Dine juga dapat memasang CCTV di gudang 

untuk mengurangi peluang karyawan melakukan kecurangan. Becky’s Brunch 

& Dine perlu membatasi akses ke dokumen elektronik, misalnya hanya bisa 

diakses dari komputer di Becky’s Brunch & Dine atau penggunaan alamat e-
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mail berbeda agar riwayat perubahan isi dokumen elektronik tersebut dapat 

diperiksa. Pengamanan atas aset dan catatan yang direkomendasikan ini akan 

membantu Becky’s Brunch & Dine terhindar dari risiko kehilangan barang, 

uang kas, serta dokumen atau catatan terkait siklus pembelian, sehingga 

Becky’s Brunch & Dine tidak akan mengeluarkan biaya lagi untuk membeli 

barang yang sebenarnya tidak bermanfaat bagi Becky’s Brunch & Dine, tidak 

mengeluarkan uang untuk keuntungan pribadi karyawan, serta tidak 

mengeluarkan tambahan biaya akibat tidak adanya bukti atas transaksi 

pembelian yang salah atau tidak seharusnya terjadi. Dengan begitu, biaya yang 

dikeluarkan dalam siklus pembelian Becky’s Brunch & Dine pada masa 

pandemi Covid-19 ini akan menjadi minimal, tidak perlu tambahan biaya yang 

tidak memberikan manfaat bagi Becky’s Brunch & Dine. 

e. Melakukan independent checks on performance pada berbagai tahap siklus 

pembelian Becky’s Brunch & Dine. Kinerja bagian ordering dalam memesan 

barang dapat diperiksa oleh bagian purchasing dan bagian gudang untuk 

memastikan pemesanan barang dilakukan untuk barang yang sudah habis atau 

mencapai batas minimum. Kinerja bagian gudang dalam menerima barang 

dapat diperiksa oleh bagian ordering, sedangkan kinerja bagian purchasing 

dalam menyetujui tagihan pemasok dapat diperiksa oleh bagian gudang untuk 

memastikan barang sudah diterima dan oleh manajer keuangan untuk 

memastikan harga satuan sesuai dengan harga yang disepakati ketika 

memesan barang. Kinerja bagian purchasing dan bagian kasir pada tahap 

pengeluaran uang kas untuk membayar tagihan pemasok dapat diperiksa oleh 

manajer keuangan untuk memastikan tidak ada kesalahan yang disengaja 

maupun tidak sengaja dalam membayar tagihan pemasok tersebut. Data dalam 

dokumen elektronik juga perlu diperiksa oleh bagian yang bukan merupakan 

pihak yang melakukan pencatatan ke dokumen elektronik tersebut. 

Pemeriksaan independen ini akan membantu Becky’s Brunch & Dine 

mengetahui apabila terjadi kelalaian maupun kecurangan dalam berbagai 

aktivitas dalam siklus pembelian Becky’s Brunch & Dine sehingga dapat 

segera mengatasi kelalaian maupun kecurangan tersebut, serta mencegahnya 

terjadi berulang kali. Dengan begitu, Becky’s Brunch & Dine tidak akan 
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mengalami tambahan biaya akibat kelalaian maupun kecurangan yang terjadi 

atau akan terjadi, sehingga biaya yang dikeluarkan dalam siklus pembelian 

Becky’s Brunch & Dine pada masa pandemi Covid-19 juga menjadi minimal.  

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian, berikut adalah beberapa saran 

yang dapat membantu Becky’s Brunch & Dine meminimalkan biaya di siklus 

pembelian pada masa pandemi Covid-19 maupun setelah masa pandemi Covid-19 

berakhir: 

1. Melakukan pemeriksaan jumlah fisik barang di tempat penyimpanan masing-

masing divisi Kitchen/Bar atas barang yang diminta agar divisi Kitchen/Bar tidak 

dapat melakukan permintaan pembelian secara sembarang dan Becky’s Brunch & 

Dine tidak perlu mengeluarkan tambahan biaya untuk melakukan retur atau 

bahkan membayar barang yang tidak diperlukan tersebut. 

2. Melengkapi format di dalam Buku Order dan Logbook agar dapat menyediakan 

informasi yang lebih memadai untuk penelusuran dan pertanggungjawaban 

permintaan barang. Format Buku Order yang direkomendasikan dapat dilihat 

pada Gambar 4.2. sedangkan format Logbook yang direkomendasikan dapat 

dilihat pada Gambar 4.10.  

3. Menegaskan agar pemesanan barang hanya dilakukan oleh bagian ordering, 

sementara bagian purchasing cukup memberikan otorisasi tetapi tidak boleh 

melakukan pemesanan itu secara langsung ke pemasok, agar tidak terjadi risiko 

pemesanan barang atas permintaan yang sama dilakukan lebih dari 1 kali. 

4. Membuat dokumen Purchase Order seperti yang direkomendasikan pada Gambar 

4.3., untuk melakukan pemesanan barang ke pemasok agar Becky’s Brunch & 

Dine memiliki bukti atas transaksi pemesanan barang ke pemasok, serta dapat 

digunakan sebagai dasar penerimaan barang, persetujuan tagihan pemasok, dan 

pengeluaran uang kas untuk membayar tagihan tersebut, sehingga Becky’s 

Brunch & Dine tidak akan mengeluarkan tambahan biaya akibat membayar 

tagihan yang lebih besar dari seharusnya atau menerima barang yang salah. 
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5. Menugaskan seseorang sebagai bagian gudang yang bertugas menjaga fisik 

barang, melakukan penerimaan dan pengeluaran barang, tanpa akses untuk 

melakukan pencatatan di dokumen Pengeluaran maupun Rekap In-Out, untuk 

mengurangi risiko dilakukann kecurangan oleh bagian ordering. 

6. Membuat dokumen Receiving Report secara khusus seperti yang 

direkomendasikan pada Gambar 4.4. untuk menjadi dasar dalam melakukan 

persetujuan tagihan pemasok sehingga Becky’s Brunch & Dine tidak melakukan 

pembayaran atas barang yang tidak diterima. 

7. Membuat dokumen Purchase Return dan Debit Memo seperti yang 

direkomendasikan pada Gambar 4.5. dan Gambar 4.6. ketika melakukan retur 

barang ke pemasok, agar pemasok tidak dapat memberikan tagihan atas barang 

yang sudah diretur oleh Becky’s Brunch & Dine. 

8. Menugaskan seseorang sebagai bagian kasir secara terpisah yang bertanggung 

jawab atas uang kas Becky’s Brunch & Dine, tanpa kewenangan untuk menerima 

atau mengeluarkan uang kas sendiri dan tidak diberi akses ke dokumen 

Pengeluaran, sehingga Becky’s Brunch & Dine dapat mengurangi risiko 

terjadinya pencurian uang kas oleh bagian purchasing. 

9. Melengkapi format dokumen Pengajuan Pembayaran dan Rincian Pembayaran 

seperti yang direkomendasikan pada Gambar 4.7. dan Gambar 4.8. agar manajer 

keuangan dapat mengetahui jika ada kesalahan yang dilakukan oleh bagian 

ordering, purchasing, dan gudang sebelum melakukan pembayaran tagihan 

pemasok tersebut. 

10. Membuat dokumen Bukti Pembayaran seperti yang direkomendasikan pada 

Gambar 4.9. untuk mengurangi risiko bagian kasir tidak mengambil uang kas 

untuk keuntungan pribadi. 

11. Menyimpan dokumen-dokumen fisik secara lebih teratur, misalnya menggunakan 

map yang dibedakan untuk menyimpan dokumen-dokumen terkait tagihan yang 

sudah dan yang belum dibayar, kemudian mengamankannya di dalam lemari 

terkunci untuk mengurangi risiko Becky’s Brunch & Dine kehilangan dokumen-

dokumen itu. 
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12.  Selalu menyimpan Buku Order dan Logbook di gudang, tidak boleh dibawa ke 

masing-masing divisi Kitchen/Bar, untuk mencegah buku itu hilang atau diakses 

oleh orang yang tidak berwenang. 

13. Memasang CCTV di gudang Becky’s Brunch & Dine agar mengurangi peluang 

karyawan melakukan kecurangan seperti pencurian barang maupun dokumen. 

14. Memasukkan data dalam dokumen fisik ke dalam database terkomputerisasi 

Becky’s Brunch & Dine, misalnya dengan memasukkannya ke dalam dokumen 

elektronik atau dengan melakukan scan dokumen, agar Becky’s Brunch & Dine 

tetap memiliki data terkait pembelian barang ketika dokumen fisik sampai hilang 

atau diubah oleh pihak tertentu. 

15. Membatasi akses ke dokumen elektronik, misalnya dokumen itu hanya bisa 

diakses dari komputer di Becky’s Brunch & Dine atau mengharuskan bagian 

ordering dan bagian purchasing menggunakan alamat e-mail berbeda agar 

pemilik akun Google Sheet dapat memeriksa riwayat perubahan isi dokumen 

elektronik tersebut jika akses tetap diberikan di handphone/laptop pribadi. 

16. Menerapkan pemeriksaan independen di setiap tahap dalam siklus pembelian agar 

apabila ada kesalahan transaksi atau ada kinerja yang tidak baik dapat segera 

diketahui dan ditindaklanjuti sebelum menyebabkan Becky’s Brunch & Dine 

mengeluarkan tambahan biaya seperti biaya penyimpanan barang yang salah, 

biaya retur, pencurian barang, dan pencurian uang kas. 
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